BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peringtan Hari Buruh Sedunia menurut serikat buruh adalah merupakan
bentuk suatu perlawanan dan perjuangan dengan rentetan Lahirnya May Day
dari berbagai rangkaian perjuangan kelas pekerja untuk meraih kendali
ekonomi-politis atas hak-hak industrial. Perkembangan kapitalisme industri di
awal abad 19 menandakan perubahan drastis ekonomi-politik, terutama di
negara-negara kapitalis di Eropa Barat dan Amerika Serikat. Pengetatan
disiplin dan pengintensifan jam kerja, minimnya upah, dan buruknya kondisi

kerja di tingkatan pabrik, melahirkan perlawanan dari kalangan kelas pekerja.

Pada akhirnya indonisea menjadi negara pertama yang memperingati
hari buruh sedunia. Dan dari rentetan pejuangan kaum buruh yang berhasil
memangkas jam kerja menjadi 8 jam dalam sehari dan keberhasilan itu

kemudian di jadikan hari buruh internasional atau hari buruh sedunia.

Di indonesia umumnya peringatan hari buruh sedunia di peringati
dengan cara yang berbeda-beda oleh serikat buruh akan tetapi. Peringatan hari
buruh sedunia di inonesia khususnya di surabaya peringatan may day ini
cendrung disikapi dengan cara turun jalan untuk menuntuk hak-hak para
pekerja, baik itu masalah kenaikan upah, tuntutan dihapuskannya outsorcing,

masalah BPJS dan mengenai persoalan buruh yang lainnya.



Peringatan hari buruh ini bukanlah bentuk suatu momentum saja
melainkan sebuah simbol perjuangan kaum buruh yang di bangun secara
bersama, baik itu di tingkatan daerah, kota ataupun pusat bahkan hari buruh

sedunia ini adalah simbol exsistensi serikat buruh secara internasional.

B. SARAN

1. Saran untuk kedepannnya serikat buruh di rungkut industri
kota surabaya agar tetap menjadikan hari buruh sedunia sebagai
suatu peristiwa yang luar biasa dalam perjalanan perjuangan buruh
sedunia, sehingga peristiwva 1 mei bisa diketahui oleh semua
kalangan buruh secara mendalam dan bisa mengambil suatu yang
positif.

2. Masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, perlu
kiranya untuk bisa menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya
sebagai upaya lebih baik. Penelitian ini hanya menjawab perjalanan
serikat buruh dari masa ke masa, makna yang terkandung dalam

peringatan hari buruh sedunia.



